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Makanan modern seperti fried chicken, hamburger, pizza, spaghety,dll disukai oleh banyak kalangan
terutama anak-anak dan remaja karena makanan modern mempunyai daya pikat selain praktis, cepat dalam
penyajian dan mengandung gengsi bagi kalangan tertentu. Disisi lain makanan tersebut mengandung tinggi
lemak, protein, gula dan garam tetapi miskin serat. Jika sering dikonsumsi secara berkesinambungan dan
berlebihan dapat menimbulkan munculnya masalah gizi lebih yaitu obesitas.

Bersamaan dengan itu, menurut hasil survei dan beberapa laporan penelitian di Indonesia menunjukan
bahwa masalah obesitas sudah mulai tampak pada populasi usia sekolah dan prevalensinya cenderung
meningkat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola konsumsi makanan modern terhadap kejadian
obesitas pada remaja SL TP Kesatuan Kota Bogor Jawa Barat tahun 2003. Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah desain “case control'. Y ang menjadi kasus (obes) adalah remajakelas| - kelas |
dengan IMT 95 percentil, sebagai kontrol (non obes) adalah remgjakelas| - kelas 11 dengan IMT 5 - 85
percentil, dengan jumlah sampel sebanyak 140 (70 kasus dan 70 kontrol), ditetapkan nilai kemaknaan
dengan 95 % CI kemudian ditelusuri pengaruh paparan pola konsumsi makanan modern (variabel
independen) terhadap kejadian obesitas (variabel dependen) dengan mengontrol covariat (jenis kelamin,
aktifitas olah raga, asupan zat gizi, tingkat pendidikan ibu, status pekerjaan ibu, status gizi orang tua dan
pendapatan orang tua. Penelitian ini menggunakan analisis bivariat dengan chi square Mantel Haenszel dan
analisis multivariat dengan uji regresi logistik ganda.

Secara statistik didapatkan nilai p < 0,05 yang artinya pola konsumsi makanan modern berpengaruh
terhadap kejadian obesitas, didapatkan nilai OR 2,96 maka dapat disimpulkan bahwa remaja yang sexing
mengkonsumsi makanan modern memiliki resiko 3 kali untuk mengalami obesitas dibanding remaja yang
jarang mengkonsumsi. Diketahui pola bahwa jenis kelamin aktifitas olah raga, asupan zat gizi, tingkat
pendidikan ibu, dan status gizi orang tua merupakan confounder, artinya variabel tersebut turut berperanan
terhadap hubungan pola konsumsi makanan modern dan obesitas.

Hasil analisis bivariat membuktikan makanan modern yang berpengaruh terhadap kejadian obesitas pada
remaja SLTP Kesatuan adalah fried chicken dan chicken nugget. Ditemukan pula dose-response relationship
padaanalisisini yaitu semakin tinggi frekuensi konsumsi semakin besar risiko untuk mengalami obesitas.

Mengingat dampak obesitas yang terjadi, maka diperlukan perhatian yang serius dari pemerintah dalam
upaya menurunkan prevalensi obesitas dikalangan remaja, melalui upaya promotif dengan memasang poster
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di sekolah tersebut berisi tentang makanan modern yang perlu diwaspada dan dibatasi dan pedoman umum
gizi seimbang untuk remaja. Penyuluhan pada guru perlu dilakukan. Sosialisasi pengukuran IMT padatim
UK'S sekolah tersebut agar dapat mengidentifikasi obesitas. Peran orang tua khususnya ibu sangat penting
dalam memilih atau menentukan jenis makanan yang baik untuk dikonsumsi. Perlunya penelitian lanjutan
untuk mengetahui secara spesifik pengaruh tiap jenis makanan modern terhadap obesitas pada populasi
remajayang lebih luas, terutama untuk mengetahui masalah gizi yang terjadi pada populasi etnik Cina
dengan melengkapi variabel dalam penelitian ini dan memilih desain yang lebih tepat.

<hr><i>The Effect of Modern Food Consumption Pattern for Incidence of Obesity on Adolescent of SLTP
Kesatuan in the Bogor City the Y ear of 2003 Modern food such as fried chicken, hamburger, pizza,
spaghetti, etc. preferred by most people especially the children and adolescent since it is practical, fast
served and had arelative prestige for some people. Even so, these sort of food present high fat, protein,
sugar, and salt but less in fiber. When this condition done continually and in excessive way it might cause
nutrition problem that is obesity.

That simultenously, survey and researches conducted reveals that the problem of obesity in Indonesia arise
in schooling age and it prevalence trendsto rise.

The purpose of this study was to know the effect of modern food consumption pattern for incidence obesity
in adolescent of SLTP Kesatuan in the Bogor city, West Java, year of 2003. The method of research used is
case control design, the case group are adolescent from the class 1 to 3 who have BMI1 > 95 percentiles, as
control are adolescent class| to 3 who have BMI 5 - 85 percentiles, the size of samples are 140 (70 cases
and 70 controls), determined meaning value with 95% .Cl then inspected the influence of modem food
consumption (independent variable) for incidence of obesity (dependent variable) by controlling covariate
(gender, exercises, nutrient intake, mother's level of education, mother's occupation status, nutrition status of
parent's, and parent's income. This research used the bivariat analysis with Mantel Haenszei's Chi Square
and multivariate with multiple logistic regression analysis.

Statistically the p value < 0,05 obtained, meant that the modern food consumption pattern does have effect
on obesity, adolescent that frequently consumed modern food had relative risk 3 times of getting obesity
compared to those that consumed it rarely (value of Odds Ratio was 2,96). It is also obtained that the gender,
exercises, nutrient intake, mother'slevel of education, nutrition status of parent's as a confounder; or means
that then have implication on the relationship of modern food and the obesity an adolescent of SLTP
Kesatuan.

The bivariate analysis proved that the modern food which effected of obesity on adolescent of SLTP
Kesatuan are fried chicken and chicken nugget it is also obtained that dose-response relationship in this
analysis, which higher consumption frequency effect higher risk of becoming obesity.

Concerning obesity effect that occurs, it would take serious concern from the government to decreased
obesity prevalence on adolescent, such promotive effort can be done through wall poster in the school, about
modern food must be limited and warn, and also contained the general guidelines of balanced nutrition for
adolescent. Health promotion to teacher also need to be done, in other that the teacher can be role for giving



information about nutrition, especially modern food which affected on obesity.

Socialization regarding BMI Measurement to UK S team of schools for identify obesity. The role of parent,
especially mother are very important in choosing and deciding good food to consumes. Thereis a need of
further study to examine specifically the effect of each modem food on obesity toward a larger adolescent
population, especialy to know the nutrition problem on Chinese population by completing variablesin this
study and choosing a proper design method.</i>



